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RINGKASAN EKSEKUTIF

Judul . Pemetaan dan Bieckologi Vektor Malaria di Pulau Sumba

Penyusun : Muhammad Kazwaini, SKM, M.Kes

Provinsi Nusa Tenggara Timur (Prov. NTT) merupakan urutan ketiga dari 3 provinsi
dengan kasus baru malaria tertinggi (117,5%v). Kondisi Pulau Siimba yang terdiri dari
perbukitan, pantai dan dataran memungkinkan nyamuk Anropheles untuk berkembangbiak.
Keberadaan suatu Habitat Perkembangbiakan (TP) Anopheles spp. merupakan satu
indikator bahwa penularan malaria dapat terjadi di lokasi tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui penyebaran dan bioekologi vektor malaria
pada ekosistem yang berbeda di Pulau Sumba.

Penelitian dilakukan di Pulau Sumba dengan ekosistem pantai, dataran dan perbul\:itan,
lokasi penelitian diambil satu lokasi pada masing-masing ekosistem di Kabupaten Sumba
Tengah dan Sumba Barat Daya, sedangkan untuk mencntukan lokasi penelitian
berdasarkan jumlah kasus tertinggi kurun waktu 3 tahun terakhir. Penelitian dilakukan
selama 8 bulan, mulai Bulan Mei s/d Desember 2012. Peneclitian ini terinasuk dalam
penelitian observasional. Sampel penelitian ini adalah semua Anopheles spp. yang
tertangkap, besar sampel sebanyak Anopheles spp. yang tertangkap, Cara pengambilan
sampel secara purposif sampling. Variabel yang diukur adalah penyebaran lokasi habitat
perkembangbiakan Anoplieles spp., lingkungan fisik, habitat perkembangbiakan potensial
Anopheles spp. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies Anopheles spp. yang tertangkap sebanyak 11
spesies yang terdiri dari 4n. annularis, An. vagus, An. barbirostris, An. aconilus,
An. sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus, An. maculatus, An. kochi, An. tesselatus dan
An. flavirostris. Dari 11 spesies yang tertangkap, sebanyak 10 spesies didapatkan di daerah
pantai, S spesies didapat pada ekosistem persawahan dan 2 spesies tertangkap pada
ekosistem perbukitan. Jenis habitat pcrkembangbiakan Aonpheles spp. pada daerah dengan
ekosistem pantai didapatkan sebanyak 8 jenis.

Jenis habitat perkembangbiakan tcrbanyak pada daerah dengan ekosistem adalah sclokan
dan sungai (6 lokasi), kepadatan jentik tertinggi pada selokan (4,6 jentik per ciduk) dan
kepadatan tercndah pada mata air dan selokan (0,1 jentik per ciduk). Jenis habitat
perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ckosistem dataran ditemukan

scbanyak 6 habitat, jenis habitat tcrbanyak adalah sawah (14 lokasi), kepadatan jentik



tertinggi pada tapak kaki kerbau (7,2 jentik per ciduk) dan terendah pada selokan dan
genangan (0,1 jentik per ciduk). Jenis habitat pada daerah perbukitan didapatkan scbanyak
6 jenis, jenis habitat terbanyak adalah sawah (5 lokasi), kepadatan jentik tertinggi pada
bekas tapak kaki kerbau (6,4 jentik per ciduk) dan terendah pada sawah dan selokan (0,3
jentik per ciduk).

Jumlah Anopheles spp. yang tertangkap terbanyak pada daerah dengan ekosistem pantai,
perilaku mencari darah Anopheles spp. tertinggi dengan metode penangkapan Umpan
Orang Luar (UOL) pada ekosistem pantai, jumlah penangkapan terendah pada mctode
Umpan @rang Dalam (U@D) pada ekosistcm perbukitan.

Sebanyak 1 spesies yaitu 4 n. tesselatus hanya menyukai darah manusia dan 1 spesies yaitu
An. anmdaris hanya menyukai darah hewan, sedangkan 8 spesies lainnya yaitu An. vagus,
An. barbirostris, An. aconitus, An. sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus, An. maculatus
dan An. kochi menyukai darah manusia dan hewan.

Kepadatan Anopheles spp. per orang per jam untuk daerah dengan ekosistem pantai
tertinggi pada spesies An. sundaicus dengan Man Hour Density (MHD) sebanyak 5,64,
kepadatan menggigit orang rata-rata tertinggi An. sundaicus dengan angka Man Biting Rate
(MBR) sebesar 4,29, kepadatan menggigit orang di dalam rumah tertinggi An. sundaicus
dengan kepadatan Man Biting Indoer (MBI) sebesar 4,23, kepadatan Anopheles spp.
menggigit orang di luar rumah tertinggi pada An. sundaicus dengan Man Biting Qutdoor
(MBO) sebesar 4,23,

Pada daerah dengan ekosistem dataran kepadatan Anopheles spp. per orang per jam
tertinggi yaitu An. aconitus (MHD = 0,27), Kepadatan menggigit erang rata-rata tertinpgi
adalah An. vagus (MBR = 0,08), kepadatan menggigit orang di dalam rumah teriinggi
adalah An. aconitus (MBI = 0,13), kepadatan menggigit orang di luar rumah tertinggi
adalah An. vagus (MBO = 0,19).

Kepadatan Anopheles spp. pada dacrah dengan ekosistem perbukitan hanya
membandingkan 2 spesies yaitu An. annudaris dan An. vagus. Kepadatan per orang per jam
tertinggi adalah An. annularis (MHD = 0,13) begitupun dengan kepadatan rata-rata
menggigit orang An. annularis lebih tinggi (MBR = 0,09), kepadatan menggigit orang di
dalam rumah juga sama An. anmedaris lebih tinggi (MBI = 0,02), kepadatan menggigit
orang di luar rirmah juga demikian, sama halnya dengan sebelumnya yaitw An. annularis

lebih tingei (MB® = 0,17).
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Dominasti spesies tertinggi adalah 4n. sundaicus (DS = 7,891), scdangkan dominasi spesies
terendah dari ketiga kategori geografi daerah adalah di daerah dengan ekosistem pantai
juga yaitu An. annularis (DS = 0,067).

Fluktuasi pada daerah dengan ekosistem pantai tertinggi adalah An. sundaicus dengan
puncak kepadatan pada tengah malam yaitu jam 01.00-02.00 (117 ekor), fluktuasi
Anopheies spp. dari 5 spesies yang didapat pada daerah dengan ekosistem dataran
menunjukkan bahwa fluktuasi kepadatan tertinggi adalah 4n. vagus, fluktuasi kepadatan
pada daerah dengan ekosistem perbukitan yang membandingkan 2 spesies yang tertangkap
tertinggi adalah 4n. annularis pada jam 18.00-19.00 sedangkan spesies 4n. vagus hanya
satu kali tertangkap yaitu pada jam 03.00-04.

Peta penyebaran habitat perkembangbiakan 4nopheles spp. pada daerah dengan ekosistem
pantai penyebarannya antara 500-1.000 m dari lokasi hunian penduduk atau lokasi
penangkapan Anopheles spp. dewasa, pada daerah dengan ekosistem mempunyai jarak <
500 m dari lokasi penangkapan Anopheles spp. dcwasa dan penyebaran habitat
perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem perbukitan juga
mempunyai jarak < 500 m dari lokasi penangkapan 4nopheles spp. dewasa.

Kesimpulan dari  penelitian ini adalah jenis habitat yang paling berpotensi
perkembangbiakan vektor malaria adalah genangan air, kubangan kerbau dan selokan,
karakteristik habitat perkembangbiakan vektor malaria pada habitat dengan pH 4,7 — 8,8
dengan aliran air tenang, terkena sinar matahari langsung dan mempunyai biota air berupa
berudu, rumput dan lumut, perilaku vektor eksofilik, anthropofilik, An. annularisi dan An.
sundaicus positif P.v, puncak kepadatan pada saat beranjak tengah malam, komposisi
spesies Anopheles spp. tertinggi adalah An. sundaicus dan penyebaran vektor malaria
merata pada semua ekosistem.

Saran yang dapat diberikan adalah pengendalian vektor malaria dengan jenis habitat
perkembangbiakan yang temporer seperti genangan air, kubangan kerbau dan selokan
diharapkan lebih gampang dilakukan, yaitu dengan menghilangkannya secara rutin
terutama oleh masyarakat setempat, penularan malaria dengan erilaku vektor yang lebih
suka menggigit di luar rumah dapat dicegah dengan menghindari diri dari kontak dengan
nyamuk baik dengan menggunakan insect repellen: atau mengurangi aktifitas di luar
rumah pada saat mulai beranjak tengah malz‘zﬁ:, semua lokasi berisiko sehagai tempar
penularan malaria secara indegenius. untuk i cara terbaik untuk mengurangi resilo

perutaran adalah dengan menghilangkan habitat perkembangbiakan Ancpheles spo.




ABSTRAK
Latdr Belakang, Keberadaan habitat perkembangbiakan merupakan satu indikator
penularan malaria dapat terjadi di lokasi tersebut. Tujuan penelitian untuk mengetahui
penyebaran dan bioekologi vektor malaria di Pulau Sumba,
Metode, Penelitian dilakukan di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Baya, mulai
Bulan Mei s/d Desember 2012, termasuk penelitian observasienal. Sampel penelitian
semua Anopheles spp. yang tertangkap, variabel yang diukur adalah penyebaran lokasi
habitat perkembangbiakan Ano pheles spp., lingkungan fisik.
Hasil, Kepadatan jentik tertinggi ekosistem pantai di selokan, dataran di tapak kaki kerbau,
perbukitan di bekas tapak kaki kerbau. Perilaku mencari darah Ano pheles spp. pada daerah
pantai tertinggi dengan metode UOL. Spesies An. tesselatus hanya menyukai darah
manusia dan An. annularis hanya menyukai darah hewan, An vagus, An. barbirostris,
An. aconitus, An. sundaicus, An subpictus, An. indefinitus, An. maculatus dan An. kochi
menyukai darah manusia dan hewan. Bominasi spesies tertinggi An. sundaicus. fluktuasi
tertinggi ekosistem pantai An. sundaicus dengan puncak kepadatan pada jam 01.00-02.00,
ekosistem dataran An. vagus, ekosistem perbukitan An. anmularis pada jam 18.00-19.00.
Penyebaran habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem
pantai, dataran dan perbukitan adalah antara 0-1.000 m dari lokasi hunian penduduk atau
lokasi penangkapan Ano pheles spp. dewasa.
Kesimpulan, Jenis habitat yang paling berpotensi genangan air, kubangan kerbau dan
selokan, perilaku vektor eksofilik, anthropofilik, puncak kepadatan saat tengah malam,
penyebaran habital merata pada semua ekosistem.
Saran, Pengendalian vektor malaria dilakukan dengan menghilangkan habitat yang
temporer terutama oleh masyarakat seteinpat, penularan malaria dapat dicegah dengan

menghindari diri dari kontak dengan nyamuk.

Kata Kunci: Pemetaan, Bioekologi, Anopheles spp.
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PENDAHULUAN

Hingga kini malaria masih merupakan masalah kesehatan dunia termasuk di
Indonesia, karena mengakibatkan dampak yang luas dan berpeluang menjadi penyakit re-
emerging. Kondisi ini dapat terjadi karena adanya kasus import, resistensi terhadap obat
anti malaria, dan beberapa insektisida yang digunakan dalam pengendalian vektor, serta
adanya vektor yang potensial menularkan dan menyebarkan malaria"’,

Perubahan iklim dan dampaknya terhadap lingkungan kini menjadi tantangan bagi
dunia kesehatan. Beberapa penelitian mengungkapkan dampak perubahan iklim terhadap
dinamika penularan malaria dan bahkan beberapa penelitian telah merancang suatu mode!
dampak perubahan iklim terhadap dinamika pcnularan malaria yang mengemukakan
bahwa perubahan lingkungan akibat dampak perubahan iklim diperkirakan dapat
mempengaruhi vektor malaria®>,

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian tahun 2009 yaitu penelitian
bioekologi vektor malaria®, guna memetakan dan mengetahui bioekologi secara
keseluruhan vektor malaria di pulau sumba. Informasi yang ada selama ini adalah
mengenai tersangka vektor dan dari hasil penelitian tahun 2009 dikonfirmasi sebagai
vektor dari hasil wji ELISA di Kabupaten Sumba Timur adalah Arn. sundaicus,
An. subpictus dan An. vagus. Penelitian tahun ini difokuskan pada 3 kabupaten lainnya
yaitu Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barai dan Kabupaten Sumba Barat
Daya.

Pada tahun 2007 terdapat 396 Kabupaten endemis dari 495 Kabupaten yang ada di
Indonesia, dengan perkiraan sckitar 45% penduduk berdomisili di daerah yang berisiko
tertular malaria”., Jumlah ini mungkin lebih besar dari keadaan yang sebenarnya, karena
lokasi yang endemis malaria pada umumnya daerah terpencil dengan sarana transportasi
yang terbatas dan akses terhadap pelayanan kesehatan yang sulit. Hasil Riskesdas 2010
menunjukkan angka Kasus Baru malaria tahun 2009/2010 di seluruh [ndonesia mencapai
22,9 per mil®,

Provinsi Nusa Tenggara Timw (Prov. NTT) merupakan urutan Ketiga dari 3 provinsi
dengan kasus baru malaria tertinggi yattu Provinsi Papua (261.5%o), Provinsi Papua Barat
(253,4%0), dan Prov. NTT (117,5%0)". Kondisi Pulau Sumba yang terdiri dari perbukitan,
pantai dan dataran memungkinkan nyamuk 4nopheles untuk berkembangbiak. Keberadaan

suatu Habitat Pecrkembangbiakan (TP) Anopheles spp. merupakan satu indikator bahwa
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penularan malaria dapat terjadi di lokasi tersebut. Namun demikian, bila dilihat dari
kemampuan terbang nyamuk yang hanya maksimal 2 km, maka lokasi TP berada sangatlah
menentukan keberadaan Anopheles spp. di suatu lokasi. Sedangkan kepadatan spesies
Anopheles spp. tertentu merupakan salah satu indikator bahwa spesies tersebut berpeluang
men jadi vektor® dan salah satu faktor yang penting karena dapat menentukan tinggi

rendahnya kasus malaria maupun intensitas penularan malaria. <



TUJUAN DAN MANFAAT

1. TUJUAN

1.1 Tujuan Umum

Mengetahui penycbaran dan bioekologi vektor malaria pada ekosistem yang berbeda

di Pulau Sumba.

1.2 Tujuan Khusus g

a. Menginventaris jenis dan karakteristik habitat perkembangbiakan vektor malaria di
Pulau Sumba,

b. Mengidentifikasi perilaku vekter malaria di Pulau Sumba.

c. Menghitung komposisi spesies Arno pheles spp. di Pulau Sumba.

d. Mendapatkan peta penyebaran vektor malaria di Pulau Sumba.

2. MANFAAT
2.1 Untuk Institusi

2.2

2.3

a. Sebagai tambahan informasi bagi Dinas Kesehatan Kabupaten lokasi penelitian
tentang penyebaran dan biockologi vektor malaria di Pulau Sumba

b. Sebagai masukan dalam pemodelan dinamika transmisi yang dapat membantu
dalam penentuan langkah-tangkah pengendalian malaria dan upaya penyehatan
lingkungan dalam menghadapi dampak perubahan iklin.

Untuk Masyarakat

a. Sebagai bahan acuan untuk penelitian serupa selanjutnya.

b. Sebagai masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang bioekologi vektor

malaria di Pulau Sumba.

Untuk Peneliti

a. Sebagai tambahan informasi dan pengalaman dalam mengetahui penyebaran
Anopheles spp. di Pulau Sumba, terutama yang berperan sebagai vektor malaria.

b. Scbagai bahan pertimbangan dan rujukan penelitian sclanjutnya dengan topik yang

sama.




TINJAUAN PUSTAKA

Diperkirakan 35 % penduduk Indonesia tinggal didaerah yang beresiko tertular
malaria, upaya penanggulangan malaria telah menunjukan keberhasilan pada beberapa
periode tetapi kasus malaria kembali menu jukan®.

Malaria dapat terjadi karena adanya 3 faktor yang saling mendukung yaitu adanya
manusia yang rentan terhadap malaria, adanya Plasmodiun: sebagai agent dan adanya
nyamuk Anopheles sebagai vektor. Nyamuk .4nopheles yang berperan scbagai vektor di
suatu tempat dipengaruhi oleh spesies Anopheles vektor di lokasi terscbut, dominasi
spesiesnya tinggi, kontak dengan manusia tinggi dan umur nyamuk yang panjangs).

Pengendalian malaria ditujukan yang selama ini dailakukan adalah pengendalian
terhadap kasus dan vektor. Pengendalian terhadap kasus dilakukan dengan penemuan dan
pengobatan kasus, sedangkan untuk vektor telah banyak kegiatan yang dilaksanakan
diantaranya adalah penyemprotan secara indoer residual spraying (IRS), kelambunisasi,
penyebaran ikan kepala timah dan lain-tain®.

Faktor-faktor lingkungan yang mencntukan penyebaran Anopheles spp diantaranya
adalah lingkungan fisik yang terdiri atas ketinggian tempat, pemanfaatan lahan, kondisi
cuaca dan lingkungan sebagai habitat perkembangbiakan. Habitat tersebut dibutuhkan oleh
nyamuk untuk pelctakan telur, kemudian akan menetas menjadi larva, berkembang
menjadi pupa sampai menjadi nyamuk dcwasa awal. Setiap jenis Anopheles spp. memiliki
karakteristik habitat perkembangbiakan yang berbeda-beda pada setiap zona geograﬁ'o).
Perbedaan tersebut berhubungan dengan kemampuan adaptasi nyamuk terhadap kondisi
fisik-kimia perairan dan terutama ketersediaan nakanan bagi larva nyamuk. Selain itu

faktor cuaca khususnya adanya hujan akan berpengaruh teriiadap timbulnya genangan air

sebagai media bagi tahapan akuatik dari daur hidup nyamuks).




METODE
4.1 Kerangka Tcori

Faktor-fakter lingkungan yang menentukan penycbaran Anopheles spp.
diantaranya adalah lingkungan fisik yang tcrdiri atas ketinggian tempat, pemanfaatan
lahan, kondisi cuaca dan lingkungan sebagai habitat perkembangbiakan. Habitat
terscbut dibutuhkan oleh nyamuk untuk peletakan telur, kemudian akan menetas
menjadi larva, berkembang menjadi pupa sampai menjadi nyamuk dewasa awal.
Settap jenis Anopheles spp. memiliki karakteristik habitat perkembangbiakan yang
berbeda-beda pada setiap zona geografi'®. Perbedaan tersebut berhubungan dengan
kemampuan adaptasi nyamuk terhadap kondisi fisik-kimia perairan dan terutama
ketersediaan makanan bagi larva nyamuk. Selain itu taktor cuaca khususnya adanya
hujan akan berpengaruh terhadap timbulnya genangan air sebagai media bagi
tahapan akuatik dari daur hidup nyamuk®.

4.2 Kerangka Konsep
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4.3

Bioekologi Anopheles spp. di suatu lokasi tertentu akan berbeda dari segi habima,
penyebaran dan bionomiknya. Habitat perkembangbiakan Aropheles spp. terdini das
tipc, kepadatan jentik, pH, kekeruhan, keteduhan dan fauna juga meliputi ko
lingkungan fisik seperti ketinggian, temperatur dan kelembaban. Habutat
perkembangbiakan ini akan menentukan jenis spesies dari Anopheles spp. yang ada
di suatu daerah. .
Penyebaran Anopheles spp. yang ditentukan oleh titik koordinat keberadaan
Ano pheles spp. akan dapat menjadi petunjuk terjadinya penularan di suatu daerah.
hal int dapat terlihat dari area bujfering atau radius area penyebaran Anopheles spp.
penularan setempat (indegenius) akan dapat terjadi apabila hunian penduduk berada
masih dalam radius jarak terbang nyamuk.
Bionomik Anopheles spp. akan dapat menentukan jenis spesies tertentu yang menjadi
vektor di suatu daerah, bionomik tersebut dapat dilihat dari seringnya kontak dengan
manusia dan paling banyak ditemukan (kepadatan), umur nyamuk yang dapat
diketahui dari jfarous rate, apalagi spesies tersebut dikonfirmasi sebagai vektor
denganpemeriksaan kelenjar ludah maupun pemeriksaan dengan uji ELISA.
Keseluruhan variabel Anopheles spp. tersebut bervariasi dari masing-masing
ekosistem baik ekosistem pantai, dataran maupun perbukitan.
Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Pulau Sumba dengan ekosistem pantai, dataran dan

perbukitan, lokasi penelitian diambil satu lokasi pada masing-masing ekosistem di
Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, sedangkan untuk menentukan
lokasi penelitian berdasarkan jumlah kasus tertinggi kurun waktu 3 tahun terakhir
yang didapat dari Dinas Kesehatan Kabupaten, penentukan lokasi survei entomologi
dilakukan dengan kriteria:
[) Lokasi berada pada 3 kriteri ekosistem yaitu daerah pantai, dataran dan perbukitan
2) Lokasi tersebut merupakan penyumbang terbanyak jumlah kasus malaria
3) Lokasi tersebut refresentatif’ untuk mclakukan kegiatan entomologi seperti

(terdapat minimal 6 rumah yang akan digunakan sebagai lokasi penangkapan

nyamuk dewasa dan terdapat kandang ternak)

4) Lokasi tersebut ditemukan jentik Anopheles spp.




4.4

4.5

4.6

4.7

Penentuan lokasi int dilakukan setelah dilakukan survei awal, Penelitian dilakukan
selama & bulan, mulai Bulan Mei s/d Desember 2012
Desain Penelitian
Penelitian ini tcrmasuk dalam penelitian observasional, berdasarkan teknik yang
digunakan penelitian ini termasuk survey research dan dilihat dari cara pengumpulan
data maka pcnelitian ini termasuk cross sectional. :
Papulasi, Sampel, Besar Sampel, Cara Pemilihan atau Penarikan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua Anopheles spp. di Kabupaten Sumba
Tengah dan Kabupaten Sumba Barat Daya.
Sampel penelitian adalah semua Anopheles spp. yang tertangkap di lokasi penelitian,
dengan besar sampel sebanyak Anopheles spp. yang tertangkap.
Cara pengambilan sampel sccara purposif sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dalam hal
memenuhi jumlah nyamuk yang akan dilakukan pengujian, maka selain didapatkan
dari penangkapan all night collection. juga dilakukan dengan penangkapan
menggunakan light trap.
Kriteri Inklusi dan Eksklusi
a. Kriteri Inklusi

.1. Lokasi dengan kasus malaria tertinggi

2. Ditemukan jentik 4nopheles spp pada saat survei awal
b. Kriteria Ekslusi

1. Lokasi dengan malaria rendah dan atau tidak ada kasus malaria
2. Lokasi yang pernah atau sering dilakukan clilakukan survei entomologi
malaria

Variabel
a. Penyebaran lokasi habitat perkembangbiakan Anepheles spp. dan jaraknya dengan

hunian penduduk.
b. Lingkungan fisik meliputi data ketinggian, kelembaban dan temperatur.
c. Habitat perkembangbiakan potensial Anopheles spp. yang meliputi tipe, kepadatan

jentik, pH, kekeruhan, fauna, keteduhan dan pemetaan habitat perkembangbiakan.




4.8 Definisi Operasional dan Cara Pengukuran

Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran
Ekosistem Kendisi lokasi daerah berada yaitu Melihat ketinggian daerah yang diukur davi
berupa dacrah pantai, dataran dan permukaan air laut, dengan kriteria:
perbukitan/ perbukitan 1. 0 —200 m dp) termasuk daerah pantai
2.20 — 400 m dp! termoasuk daerah dataran
3. > 400 m dpl termasuk daerah perbukiten/
perbukitan
Suhu Kendisi yang menunjukkan keadaan Melibat angka suhu yang ditun jukkan oleh
panas atau dingin di Jekasi penelitian lermomeler .
Kelembaban Kendisi yang menunjukkan keadaan Melihat angka kelembaban yang ditunjukkan
kandungan air dalam udara di lekasi oleh sling higrometer
penelilian
TP Tempat ditemukannya jentik/telur ataw ~ Menghitung jumlah TP dan melakukan

kemungkinan tempat
berkembangbiaknya Anopheles spp.

pemeriksaan telur serta pencidukan jeatik di
lokasi penelitian termasuk kondisi biotanya

Keadaan Lingkungan

Kondisi flora lan {auna di sckitar lokasi
penelitian

Meclihat kondisi yang mempunyai hubungan
secara toritis dengan kasus malaria maupun
bionomik Anopheles spp.

Man Hour Density (MITD)

Kepadatan Anophicies spp. menggigit
Orang

Menghitung jumlah nyamuk per spesies yang
tertangkap per jam dibagi dengan jumnlah
penangkap dan lama penangkapan

Man Biting Rate (MBR)

Jumlah rata-rata Anopheles spp.
menggigit orang

Menghitung jumlah nyamuk yang yang
tertangkap dibagi dengan jumlah penangkapan

Umpan Orang Dalam
(UOD)

Kepadatan Anopheles spp. menggigit
erang di dalam rumah

Menghitung jumlah nyamuk menggigit orang
di dalam rumah per jam dibagi dengan jumlah
penangkap dan lama penangkapan

Umpan @rang Luar (UOL)

Kepadatan Anopheles spp. menggigit
orang di luar romah

Menghitung jumlah nyamuk menggigit orang
di luar umah per jam dibagi dengan jumlah
penangkap dan lama penangkapan

Anopheles positil vektor

Nyamuk yang dinyatakan positif dart
hasil uji ELISA

Penghitungan sample positif Pfatau Pv
apabila; Nilai absorbance samplc > 2 kali
(rata-rata nilai absorbancc kontrol ncgative)

4.9

Instrumen dan Cara Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data berupa:

a. Chek list untuk mengetahui data kasus malaria, kasus positif, kondisi lingkungan

fisik yang diukur.

b. Form entomologi untuk imengetahui data-data dari survei entomologi.

c. Global Positioning System (GPS) untuk pemetaan habitat perkembangbiakan dan
pengukuran ketinggian lokasi.

Cara pengumpulan data dilakukan dengan:

a. Pengukuran lingkungan fisik

b. Penangkapan Anopheles spp pra dewasa dan dewasa

PH

kekeruhan, tempratur,
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c. Pemeriksaan kondisi TP (tipe, spesies larva,

keteduhan, predator, biota)



d. Pemeriksaan laboratorium untuk pengujian bionomik Aropheles spp. dalam hal
status vektor.

e. Pemetaan habitat perkembangbiakan Ano pheles spp.

4.10 Bahan dan Prosedur Kerja

a. Penyebaran habitat perkcmbangbiakan
Habitat perkembangbiakan yang dilakukan peinctaan adalah habitat
perkembangbiakan yang terdapat di lokasi penelitian. lokasi tersebut kemudian
dilakukan pemetaan kasus menggunakan Globai Positiononing Sistem (GPS) map
76CSx merek Garmin.

b. Pengukuran lingkungan fisik
1) Pengukuran suhu dan kclembaban dengan pengukur digital merek Bewer,
2) Pengukuran ketinggian lokasi pantai, dataran dan perbukitan menggunakan

GPS map 76CSx merek Garmin.

c. Penangkapan nyamuk pra dewasa
1) Bahan

a) Dipper/cidukan

b) Botol kecil

c) Pipet

d) Kertas label

e) Refractometer

) Formulir survei

g) Pensil & buku catatan

2) Cara kerja

a) Mengukur kadar garam dengan menggunakan Refractometer;

b) Lakukan pencidukan jentik pada tempat-habitat perkembangbiakan yang
telah ditentukan menggunakan alat penciduk (dipper) dengan kemiringan
45° kearah kumpulan jentik;

¢) Hitung jumiah jentik yang diciduk dari sctiap cidukan;

d) Ambii jentik dari cidukan dengan menggunakan pipet kemudian pindahkan
ke dalam botol kecil;

c) Setiap botol jenttk harus dibedakan mcnurut jenis habitat

perkembangbiakannya.




d. Penangkapan nyamuk dewasa
1) Bahan

a) Aspirator

b) Paper cup

c) Senter

d) Kain kasa -

e) Karet gelang

f) Kapas

g) Formulir survei

2) Cara kerja

a) Penangkapan dilakukan pada malam hari selama 12 (dua belas) jam dari jam
18.00 — 06.00 di rumah penduduk.

b) Penangkapan dilakukan selama 40 menit untuk umpan orang kemudian 10
menit untuk penangkapan didinding dan di sckitar kandang tiap jamnya dan
10 menit untuk istirahat.

¢) Penangkapan dilakukan oleh 6 orang kolektor di rumah, 3 orang meiakukan
penangkapan di dalam rumah sekaligus melakukan penangkapan di dinding
dan 3 orang melakukan penangkapan di luar rumah sekaligus melakukan
penangkapan di sckitar kandang.

d) Tenaga penangkap sebelum melakukan penangkapan dilatih terlebih dahulu
mengenai cara penangkapan.

e) Cara penangkapan dengan umpan orang dimana kolektor duduk di dalam
dan di luar rumah dimana penghuni rumah beraktivitas pada malam hari.

f) Penangkapan dilakukan menggunakan aspirator, nyamuk yang tertangkap
dimasukan kedalam paper cup tiap jamnya dan dikumpulkan sesuai dengan
jam penangkapan,

g) Hasil penangkapan vang sudah dikumpulkan kemudian diidentifikasi
menggunakan mikroskop stereo dan dihitung menurut spesics nyamuknya
untuk mengetahui kepadatan tiap jam per spesies per orang.

e. Penangkapan menggunakan ligh trap
a) Bahan

Ligh trap
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b) Cara kerja

a) Penangkapan menggunakan /ligh trap dumaksudkan untuk menangkap
spesies Anopheles spp. yang kemungkinan tidak tertangkap oleh kolektor

b) Mencari lokasi yang tepat untuk menempatkan /igh trap yaitu tempat yang
diperkirakan akan banyak nyamuk tertangkap

c) Menempatkan /igh trap pada tempat yang sudah ditentukan selama 12 jam
mulai jam 18.00 dan dibiarkan hingga jam 06.00

d) Dilakukan pengecckan secara berkala untuk memastikan ligh trap beker ja
secara normal

e) Hasil penengkapan menggunakan /igh trap dikumpulkan dan dilakukan
perlakuan seperti pada penangkapan oleh kolektor tetapi tidak dilakukan
perhitungan untuk penentuan kepadatan.

(. Pembedahan indung telur
1) Bahan

a) Mikroskop stereo/disecting microskop

b) Mikroskop compound/mikroskop biasa (yang biasa digunakan di Puskesmas
dan Rumah sakit)

¢) Jarum seksi 1 (satu) pasang

d) Air/air garam 0,05 %

e) Kertas tisue

f) Kacabenda

g) Anopheles spp yang akan diuji coba

2) Cara kerja

a) Nyamuk setelah dibunuh dengan kloroform diidentifikasi untuk menentukan
spesiesnya. Kemudian nyamuk disimpan didalain petridish yang diberi alas
kapas dan ditutup kertas saring yang dibasahi. Hal ini dilakukan untuk
menjaga nyamuk tetap lunak;

b) Nyamuk yang akan dibedah dibersihkan dengan melepaskan kaki dan
sayapnya, agar sisik-sisik sayap/kaki tidak mengotori kaca benda yang
digunakan sebagai alas untuk pembedahan nyamuk;

¢) Nyamuk yang akan dibedah diletakkan diatas kaca benda yang telah ditetesi

air/air garam 0,05 % bagian atas perut nyamuk berada disebelah kanan;
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d) Tangan kiri memegangjarum seksi yang ditusuklcan kebagian dada nyamuk
untuk menahan tubuh nyamuk agar tidak bergerak;

e) Tangan kanan memegang jarum seksi dengan menggunakan tangan kanan
kedua sisi ujung ruang perut ke VII dirobek sedikit;

f) Selanjutnya ujung abdomen (ruas perut terakhir) ditarik perlahan-lahan
kcbelakang karena sifat organ yang dibedah sangat.elastis/kenyal. Hentikan
sejenak dan tarik lagi perlahan-lahan sampai indung telur keluar;

g) Pcriksa kandung telur dan sisi perut lainnya;

h) Kembalikan nyamuk yang telah terpotong kepetridishuntuk pembedahan
kelenjar ludah.

g. Pemeriksaan penentuan status vektor

Pemeriksaan penentuan status vektor (ELISA test) dilakukan di Balai Besar

Pengendalian Vektor dan Reservoir Penyakit (BBPVRP) Salatiga, dengan

prosedur sebagai berikut :-

) Pembuatan Blocking buffer adalah dengan melarutkan 5 gr Bovine Serum
Albumin dan 2.5 gr casein ke dalam 500 ml Phosphate Buffered Saline (BPS),
kemudian dihomigenkan selama 2 jam atau sampai benar-benar terlarut;

2) Pembuatan Blocking buffer-NP40 (BB-NP40) dengan cara menyiapkan larutan
Blocking buffer dan NP 40/1gepal, kemudian 10 pl dan 50 pl NP 40/Igepal
dimasukkan ke dalam botol sentrifuge lalu dihomogenkan;

3) Homogenant nyamuk dengan memasukkan kepala dan thoraks nyamuk ke
dalam vial, secara individu ataupun dipoo! (2-10 ekor), ditambahkan BB-NP40
dengan ketentuan 50 pl jika jumlah nyamuknya 1 dan 100 pl jika nyamuknya
lebih dari 1, kemudian haluskan dengan grinder dan tiap pestle bilas dengan
200 pl Bocking bufTer;

4) Pembuatan Mab peroxidasc dengan menambahkan 10 pl Mab peroxidase
(P. falerparum ataupun P, vivax) ke dalam 5 ml Blocking buf'ler;

5) Pembuatan larutan untuk pencuci dengan menambahkan 0,5 ml Tween 20 ke
dalam | L PBS.

6) Prosedur kerja :

a) Homogenkan 5 ml PBS dengan 20 pl Mab capture (untuk P. falcipariin)
atau 5 |1 Mab capture (untuk P. vivax);
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b) Masukkan Mab capture ke plate (masing-masing well) 50 ul;

¢) Tutup plate dengan aluminium foil dan diamkan selama 30 menit;

d) Buang sisa capture yang ada di plate;

e) Tambahkan BB ke dalam plate @ 200 pl;

f) Tutup plate dengan aluminium foil dan diamkan selama 1 jam;

g) Buang sisa BB dari plate; .

h) Masukkan sampel nyamuk ke dalam platc @ SO pl, begitu juga dengan
kontrol;

i) Positif kentrol dimasukkan ke dalam sumuran Al, Negatif kontrol

dimasukkan ke dalam sumuran Bl sampai H1 dan sumuran yang tersisa
diberi sampel;

jJ) Tutup plate dengan aluminium foil dan diamkan selama 2 jam;

k) Buang sisa larutan dari plate, cuci 3 kali dengan plate washer;

1) Tambahkan Mab peroxidase (untuk P. falciparum ataupun P. vivax) ke
dalam sumuran plate @ 50 nl;

m) Tutup plate dengan aluminium foil dan diamkan selama 1 jam;

n) Buang sisa larutan dari plate, cuci 3 kali dengan plate washer;

o) Tambahkan larutan substrat (ABTS da H;O,) ke dalam sumuran plate @
100 pl;

* p) Tutup plate dengan aluminium foil dan diamkan selama 30 menit sampai 1

jam;

q) Baca hasilnya secara kualitatif dan kuantitatif.

4.11 Manajemen dan Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan cara ;

a. Melihat fenomena data yang diteliti dari hasil pengukuran, pemeriksaan, observasi
dan pemetaan yang dilakukan kemudian menarik suatu kesimpulan;

b. Identifikasi spesies Anopheles spp., menghitung kepadatan, pembedahan indung
telur dan pemeriksaan status vektor untuk menghitung vecrerial capacity dari
Anopheles spp.

¢. Memctakan lokasi habitat perkembangbiakan dan spesies Anopheles spp. menurut
ekosistem

d. Melihat perbandingan hasil penghitungan sample positif P atau Pv dengan nilai

absorbance kontrol negative dalam menctukan status vektor dari hasil uji ELISA.
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HASIL

5.1 Karakteristik Lokasi

Lokasi yang dipilih sebagai tempat pengumpulan data adalah di Kabupaten Sumba
Tengah dan Kabupaten Sumba Barat Daya. Kriteria ekosistem berupa pantai dipilih
DesaKonda Maloda (Kab. Sumba Tengah) dan Desa Dinjo (Kat. Sumba Barat Daya),
ekosistem berupa dataran dipilih Desa Matawai Kajawi (Kab. Sumba Tengah) dan
Desa Karuni (Kab. Sumba Barat Daya), scdangkan ekosistem perbukitan dipilih Desa
Cendana Barat (Kab. Sumba Tengah) dan Desa Tenggaba (Kab. Sumba Barat Daya).

Anopheles spp. yang tertangkap sebanyak 11 spesies yaitu An. annudaris, An. vagus,
An. barbirostris, An. aconitus, An. sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus,
An. maculatus, An. kochi, An. tesselatus dan An. flavirostris. Dari 11 spesies yang
tertangkap, sebanyak 10 spesies didapatkan di daerah pantai, 5 spesies didapat pada

ekosistem dataran dan 2 spcsies tertangkap pada ekosistem perbukitan (Tabel 1).

Tabel 1  Jumlah dan spesies Anopheles spp. yang tertangkap di Kabupaten Sumba Tengah

dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012

Sumba Tengah Sumba Barat Daya

i - . : .
Spesias Pantai Dataran Bukit Pantai Dataran Bukit

An.

An.
An.

An.
An.
An,
An.

An.
An.

An.

An.

v v
y y \f

v

anmilaris
vagus
barbirestris
aconilus
sundaicus
subpictus
indefinitus
maculatus
kochi

tessel atus v
flavirostris V

L 2 2]

i atnad ol A

5.2 Jenis dan Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Vektor Malaria

5.2.1 Ekosistem Pantai

Jenis habitat perkembangbiakan Aonpheles spp. pada dacrah dengan ekosistem
pantai didapatkan sebanyak 8 jcnis, jenis habitat perkembangbiakan terbanyak adalah
sclokan dan sungai (6 lokasi), kepadatan jentik secara keseluruhan antara 0.1 - 4,6
jentik per ciduk, kepadatan jentik tertinggi pada habitat perkembangbiakan
Anopheles spp. berupa sclokan dengan kepadatan jentik sebanyak 4,6 jentik per
ciduk dan kepadatan jentik terendah pada jenis habitat perkembangbiakan berupa

mata air dan selokan dengan kepadatan sebanyak 0,1 jentik per ciduk. (Tabel2)
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Tabel 2 Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem Pantai
di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012
Jenis Habital YooK pH Aliran Air Sinar Matahari Biota
Kolam 1 0.7 7.7 ‘I'enang LLangsung Ikan
Genangan 3 0,4-32  7,7-8,4 Tenang 2 Langsung, 1 Lumut, Siput, Berudu, Kutu
Tidak Langsung  Air, Udang
Tapak Kaki 2 1,721 8,5-8,8 Sedang L.angsung Berudu, Kutu Padi
Kubangan 5 08-3,6 7.8-83 Scdang 4 Langsung, 1 Rumput, Lumut, Siput,
Tidak Langsung Berudu
Sungai 6 03-3,5 7,7-84 Sedang Langsung Lumut, Rumput, Ikan Kepala
Timali, Udang, Siput, Berudu
Mata Air 3 0,112 7,8-8  Sedang Langsung Rumput, Keong, Lumut, Ikan
Selokan 6 0.i-46 7.8-84 2Tenang.4 5 Langsung, ] Lumut, Udang, Siput, Berudu
Sedang Tidak Langsung
Cclah Batu 1 3,7 8.2 Tenang Tidak Langsung Berudu, Kepiting

5.2.2

Tabel 2 tersebut juga menunjukkan bahwa pH air pada seiua jenis habitat
perkembangbiakan Anopheles spp. antara 7 — 8,8. pH air tertinggi pada jenis habitat
perkembangbiakan Anopheles spp. berupa tapak kaki (pH = 8,8) dan pH terendah
pada kolam, genangan dan sungai dengan pH 7,7. Terdapat 4 jenis habitat
perkeinbangbiakan Anopheles spp. yang aliran airnya tenang yaitu kolam, genangan,
selokan dan pada celah batu, sedangkan 5 jenis habitat yaitu tapak kaki, kubangan,
sungai, mata air dan selokan aliran aimya mengalir sedang.

Jenis habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada umumnya langsung terkena
dengan sinar matahari kecuali pada jenis genangan, kubangan dan selokan ada yang
tidak terkena sinar matahari langsung, termasuk celah batu juga tidak terkena
matahari langsung. Biota air berupa berudu diketemukan hampir pada semua jenis
habitat kecuali pada kolam dan mata air, selain berudu yang banyak ditemukan pada
semua jenis habitat perkembangbiakan Anopheles spp. adalah lumut, lumut
ditemukan pada jenis habitat berupa genangan, kubangan, sungai, mata air dan
selokan. Biota air yang paling sedikit ditemukan adalah kutu padi, keong dan
kepiting yang hanya ditemukan pada jenis habitat berupa tapak kaki, mata air dan
celah batu.

Ekosistem Dataran

Jenis habitat perkembangbiakan Awopheles spp. pada daerah dengan ekosistem
dataran ditemukan sebanyak 6 habitat, jenis habitat terbanyak adalab sawah
(14 lokasi), kepadatan jentik berkisar antara 0, - 7,2 jentik per ciduk, kepadatan jentik
tertinggi pada habitat perkembangbiakan Anopheles spp. berupa tapak kaki kerbau
dengan kecpadatan jentik sebesar 7,2 dan terendah pada jenis habitat selokan dan
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genangan sebanyak 0,1 jentik per ciduk, pH air pada semua jenis habitat
perkembangbiakan Anopheles spp. berkisar antara 4,7 — 8.6, pH tertinggi pada jenis
habitat perkembangbiakan Anopheles spp. sawah dan kubangan kerbau dengan pH
sebesar 8,6, pH terendah pada habitat perkembangbiakan dengan jenis kolam denga
pH sebesar 4,7.

S besar aliran air habitat adalah tenang kccuali pada selokan yang mempunyai aliran
air sedang dan deras. Sama halnya dengan aliran air, pada umumnya semua habitat
perkembangbiakan Anopheles spp. terkena sinar matahari langsung kecuali selokan
yang 2 diantaranya tidak terkena sinar matahari secara langsung (Tabel 3).

Tabel 3 Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem Dataran
di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012

Jenis Habitat ) KJ pH Aliran Air  Sinar Matahari Biota
Sawah 14 04-35 4986 Tenang Langsung Padi, Rumput, Lumut, Serangga
Air, Ikan Kepala Timah, Kapige

Bekas Tapak 4 2,2-7,2  8.3-8,5 Tenang I.angsung Rumput, Serangga Air
Kaki Kerbau
Kubangan 6 02-49 68,6 Tenang Langsung Rumput, [kan Kepala Timah,
Kerbau Serangga Air, Ganggang
Selokan 7 O0,1-1,2 4,985 I Tenang, 5 Langsung, 2 Rumput, Serangga Air, Ikan

5 Sedang, Tidak Langsung Gabus, Lumut, Kapige

1 Beras
Genangan 5 0133 7,6-82 Tenang Langsung Rumput, Serangga Air, llalang
Kolam 3 12-5,% 47-7,7 Tenang Langsung Rumput, [kan Kepala Timah,

Lumut. Kasoba, Kapige, Teratai

Tabel 3 menunjukkan bahwa biota air berupa rumput ditemukan pada semua jenis
habitat perkembangbiakan Anopheles spp. kemudian diikuti oleh serangga air
ditemukan pada 5 jenis habitat, biota air yang paling sedikit ditemukan adalah padj,
ganggang, ilalang, kasoba dan feratai yang hanya ditemukan pada jenis habitat
berupa sawah, kubangan kerbau, genangan dan kolam.
5.2.3 Ekosistem Perbukitan

Jenis habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah perbukitan didapatkan
sebanyak 6 jenis juga yaitu sawah, genangan, bekas kaki kerbau, kubangan kerbau,
selokan dan kolam. Jenis habitat terbanyak adalah sawah yang ditemukan pada 5
lokasi dan yang paling sedikit adalah habitat dengan jenis genangan dan kolam yang

masing-masing 1 lokasi (Tabel 4).
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Tabel 4 Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Anopiweles spp. pada Ekosistem
Perbukitan di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012

Jenis Habitat x Kl pH Aliran Air__ Sinar Matahari Biota

Sawah A 0,3-3,3 7,7-86 Tenang Langsung Padi, Lumut, Rumput,

Berudu, Kutu Air

Genangan 1 73 7 Tenang f.angsung Lumut, Cacing

Bekas Kaki Kerbau 4 0,7-64  7-7,8 Tenang Langsung Lumut, Rumput

Kubangan Kerbau 3 1-1,9 7,6-8.6  ‘lenang Langsung Rumput, Kapige

Selokan 3 0,3-1,7 7,.8-86 Mengalir Langsung Rumput, Berudu, Lumut,

“lkan
Kolam 1 1.1 8 Tenang Langsung Lumut, Ikan

Tabel 4 juga memperlihatkan bahwa kepadatan jentik dari semua habitat berkisar
antara 0,3 - 6,4 jentik per ciduk, kepadatan jentik tertinggi pada habitat
perkembangbiakan Anopheles spp. berupa bekas tapak kaki kerbau dengan kepadatan
sebesar 6,4 jentik per ciduk, kepadatan jentik terendah pada jenis habitat
perkembangbiakan sawah dan selokan dengan kepadatan sebesar 0,3 jentik per
ciduk. pH air dari keseluruhan habitat berkisar antara 7 — 8,6, pH tertinggi pada
habitat sawal, kubangan kerbau dan selokan (pH 8,6) dan terendah pada habitat
genangan dengan pH sebesar 7.

Aliran air pada umunya tenang kecuali pada habitat selokan yang airnya mengalir
sedang. Sinar matahari secara langsung mengenai semua jenis habitat, biota air
berupa lumut ditemukan paling banyak pada semua habitat yaitu ditemukan pada 5
Jenis habitat, sedangkan biota air berupa kutu air, kapige, padi dan cacing hanya

ditemukan pada habitat berupa sawah, kubangan kerbau dan genangan.

5.3 Perilaku Ano pheles spp.

5.3.1

Perilaku Mencari Darah

Jumlah Anopheles spp. yang tertangkap sebanyak 1.102 ekor, jumlah tersebut yang
terbanyak didapatkan pada daerah dengan ekosistem pantai scbanyak 1.019 ekor.
Perilaku mencari darall Anopheles spp. tertinggi dengan metode penangkapan
Umpan Orang Luar (UOL) pada ekosistem pantai dengan jumlah yang ditangkap
sebanyak 354 eker (13,12%) Anopheles spp. Jumlah penangkapan terendal pada
metode Umpan Orang Dalam (UOD) pada ekosistem perbukitan sebanyak | ekor
Anopheles, sedangkan pada metode penangkapan di dinding (DDG) pada ekosistem
perbukitan tidak didapat Anopheles spp.

Pada daerah dengan ekosistem pantai spesies Anopheles spp. yang tertinggi didapati
adalah An. sundaicus pada semua metode penangkapan dengan jumlah keseluruhan

sebanyak 677 ekor (66,44%) dan dari jumlah tersebut paling banyak didapatkan pada
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metode UOL sebanyak 209 ekor (30.87%) An. sundaicus. Anopheles spp. yang
paling sadikit didapat pada daerah dengan ekosistem pantai adalah An. kochi dengan
jumlah yang ditangkap sebanyak | ekor (0,898%) selama penangkapan,

Tabel 5 Perilaku Mencari Darah Anopheles spp. di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba

Barat Daya, Tahun 2012
. Pantai Dataran Perbukitan

Spepics UOb _UOL _DDG_KDG _UOD USL _DDG _KBG _Ued UOL G Km0l
An. anmdaris 0 0 0 3 | 0 | [ r 8 0 6 21
An. vagus 0 7 2 4 3 5 3 () 0 | 0 0 35
An. barbirostris 1 4 0 5 0 3 1 2 0 0 0 0 16
An. aconifus 23 67 17 40 6 1 11 14 0 0 0 0 179
An. sundaicus 203 209 157 108 0 0 0 0 0 0 0 0 677
An. subpictus 20 44 12 37 0 0 0 0 0 0 0 0 113
An. indefinitus 1 15 1 9 0 0 0 0 0 0 0 0 26
An. maculatus 5 4 4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 21
An. kochi 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
An. tesselatus 0 0 0 0 I 0 3 l 0 0 0 0 5]
An. flavirestris 3 4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8

Jumlah 256 354 194 215 ) 9 19 28 1 9 0 6 1102

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada daerah dengan kondisi goegrafi dataran,
Anopheles spp. yang terbanyak clidapat adalah pada metode penangkapan di kandang
(KDG) yaitu sebanyak 28 ekor (41,79%), sedangkan spesies yang paling banyak
didapat adalah An. aconitus yaitu sebanyak 32 ekor (47,76%), spesies ini tertangkap
paling banyak pada metode penangkapan di kandang sebanyak 14 ekor (43,75%).
Anopheles spp. paling sedikit didapatkan pada daerah dataran adalah dengan metode
UOL vaitu sebanyak 9 ekor (13,43%) selama penangkapan, sedangkan spesies yang
paling sedikit didapat adalah An. ammudlaris sebanyak 3 ekor (4,48%) sclama
penangkapan.

Pada daerah dengan kondisi georafi perbukitan didapatkan Anopheles spp. scbanyak
16 ekor selama penangkapan dengan jumlah spesies Anopheles spp. yang didapat
sebanyak 2 spesies yaitu An. annularis dan An. vagus, dari kedua spesies terscbut
An. annularis adalah yang paling banyak didapat yaitu sebanyak 15 ekor (93,75%),
sedangkan An. vagus hanya didapatkan sebanyak [ ekor (6, 25%) saja. Spesics
An. annularis paling banyak didapat pada metode UOL sebanyak 8 ekor (53,33%)
sedangkan pada metode dinding tidak didapatkan.

5.3.2 Kesukaan Menghisap Darah

Jumlah spesies Anopheles spp. yang diperiksa kandungan darah dalam tubuhnya
sebanyak 10 spesies yaitu An. anmularis, An. vagus, An. barbirostris, An. aconitus,

An. sundaicus, An. subpictus, An. indeflnitus, An. maculatus, An. kochi dan
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An. iesselatus. Sebanyak 1 spesies yaitu An. fesselatus hanya menyukai darah
manusia (anthropofilik) dan | spesies yaitu An. maculatus hanya menyukai darah
hewan (zoefilik), sedangkan 8 spesies lainnya yaitu An. annularis, An. vagus,
An. barbirostris, An. aconitus, An. sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus dan
An. kochi menyukai darah manusia dan hewan.

Tabel 6 Kesukaan Menghisap Darah Anopheles spp. di Kabupaten Sumba Tengah dan

Sumba Barat Daya, Tahun 2012 )
: Jumlah Kesukaan Darah

Spesics diperiksa Manusia Hewan SHADT ViEkton
An. annularis 54 1,85% 9259%  +Pv(556%)
An. vagus 19 10,53 % 42,11 % -
An. barbirostris 14 35,71 % 14,29 % -
An. aconitus 87 4,60 % 24,14 % -
An. sundaicus 144 9,72 % 003%  +Pv(3,47%)
An. flavirostris 7 0 0 -
An. indefinitus [ 0 0 B
An. maculatus 21 0 47,62 % -
An. kochi [ 0 0 -
An. tesselars 6 16,67 % 0 -

Tabel 6 juga menggambarkan bahwa pemeriksaan status vektor terhadap 10 spesies
Anopheles spp. didapatkan 2 spesies positif Plasmodium vivax (P.v) yaitu
An. annularis (5,56%) dan An. sundaicus (3,47%), sedangkan 8 spesies lainnya
dinyatakan negatif dari hasil pemeriksaan uji ELISA. Kedua spesies yang dinyatakan
positif P.v menyukai darah manusia dan darah hewan.

5.4 Kemposisi Anopheles spp.

5.4.1 Kepadatan
Kepadatan Anopheles spp. per jam untuk daerah dengan ekosistem pantai tertinggi
pada spesies An. sundaicus dengan Man Howur Density (MHD) sebanyak 3,64,
kepadatan Anopheles spp. dan MHD terendah adalah An. kochi sebesar 0,01
(Tabel 7).

Tabel 7 Kepadatan Anopheles spp. di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya,
‘Tahun 2012

Spostes Pantai Dataran Perbukitan

MITD MBR MBI MBO MHD MBR MBI NMBO MDD MBR MO NB@

A, annularis 0,03 0 0 0 0,03 0,01 0,02 0 0,13 0,09 0,02 0,17
An. vagus o,n 0,07 0 0,15 0,18 0,08 0,06 0.10 0,0t 0,01 0 0,02
An. barbirostris 0,08 0,05 0,02 0,08 0.05 0,03 0 0,06 0 0 0 0
An. aconitus 1,23 094 0,48 1.40 0,27 0,07 0,13 0,02 0 0 0 0
An. sundaicus 5,64 4,29 423 433 0 0 0 0 0 0 0 0
An. subpictus 094 0,67 0,42 0,92 0 0 0 0 0 0 0 0
An. indefinites 0,22 0,17 0,02 0.3l 0 0 0 0 0 0 0 0
An. maculatus 0,8 0,08 0.10 0,08 0 0 0 0 0 0 0 0
An, kochi 0,01 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
i An. tesselatus 0,00 0 0 0 0,04 0.0l 0,02 0 0 0 0 0
An. flaviros tris 0,07 0,07 0,06 0,08 0 0 0 0 0 0 0 0

[y
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Tabel 7 juga menggambarkan kepadatan Anopheles spp. menggigit orang rata-rata
pada ekosistem pantai teitinggi An. sundaicus dengan angka Man Biting Rate (MBR)
sebesar 4,29 dan terendah adalah An. flavirostris dengan MBR sebesar 0,07.
Kepadatan Anopheles spp. menggigit orang di dalam rumah tertinggi An. sundaicus
dengan kepadatan Ma Biting Indoor (MBI) sebesar 4,23, terendah An. barbirostris
dan  An. indefinitus dengan MBI sebesar 0,02, kepadatan Anopheles spp. menggigit
orang di luar rumah tertinggi pada An. sundaicus dengan Man Biting Qutdoor
(MBO) sebesar 4,23 dan terendah pada An. maculais dan An. flavirostris MBO
sebesar 0,08,
Pada daerah dengan ekosistem dataran kcpadatan 4nopheles spp. per jam tertinggi
yaitu An. aconitus dengan MHD sebesar 0,27 dan terendah adalah An. anmularis
dengan MHD sebasar 0,03. Kepadatan Anopheles spp. menggigit orang rata-rata
tertinggi adalah An. vagus dengan MBR sesbesar 0,08 dan terndah adalah An.
annularis dan An. tesselatus dengan MBR keduanya sebesar 0,01. Kepadatan
Anopheles spp. menggigit orang di dalam rumah tertinggi adalah An. aconitus
dengan MBI sebesar 0,13 dan temedah adalah An. annularis dan An. tesselatus
dengan MBI keduanya sebesar 0,02, Kepadatan Anopheles spp. menggigit orang di
luar rumah pada daerah dengan ckosistern dataran tertinggi adalah An. vagus dengan
MfSO sebesar 0,10 dan terendali An. aconitus dengan MBO sebesar 0,02.
Kepadatan Anopheles spp. per jam pada daerah dengan ekesistem perblikitan
tertinggi adalah A»n. annufaris sebesar 0,13 dibanding kepadatan An. vagus yang
hanya 0,01, begitupun dengan kepadatan rata-rata menggigit orang An. annularis
lebih tinggi (MBR = 0,09) dibanding An. vagus (MBR = 0,01), kepadatan menggigit
orang di dalam rumah juga sama An. anmdaris lebih tinggi (MBI = 0,02) sedangkan
An. vagus tidak ada yang meriggigit erang di dalam rumah, kepadatan menggigit
orang di luar rumah juga demikian. sama halnya dengan kepadatan sebetumnya yaitu
An. annularis lebih tinggi (MB® =0,17) dibanding Air. vagus (MBR = 0,02).

5.4.2 Dominasi Spesies
Kepadatan Nisbi (KN) Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem pantai tertinggi
adalah An. sundaicus dengan KN sebesar 0,664 dan terendah adalah A kochi
dengan KN scbesar 0,001. Frekuensi Spesies (FS) tertinggi pada daerah dengan

ekosistem pantai yaitu An. subpicius dengan FS sebesar 28,250 dan terendah yaitu
20




An. anmularis dengan FS sebesar 0,750, dengan demikian maka dominasi spesies
tertinggi pada kondisi dacrah pantai adalah An. sundaicus dengan dominasi spesies

(DS) sebesar 7, 891 (Tabel 8).

Tabel 8 Dominasi spesies 4nopheles spp. di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat

Daya, Tahun 2012

SpeHiss Pantai Dataran Perbukitan
) KN FS (D KN 'S DS KN ES DS
An anmdaris 0,003 0,750 0,002 0,045 1,500 0.067 0,938 1.875 1,758
An vagus 0,013 1,625 0,021 0,313 1,235 0,387 0,063 1 0,063
An. barbirostris 0,010 1,250 0.012 0,090 1,200 0,107 0 0 0
An. aconitus 0,144 1.838 9,265 0.478 2,667 1,274 0 0 0
An. sundaicus 0,664 11,377 7.891 0 0 0 0 0 0
An. subpictus 0,111 28,250 3,133 0 0 0 0 0 0
An. indefinitus 0,026 13,000 0,332 0 0 0 0 0 0
An. maculatus 0,021 1,000 0,021 0 0 0 0 0 0
An. kechi 0,001 1,000 0,001 0 0 0 0 0 0
An. tesselatus 0 0 0 0,075 1,250 0,093 0 0 0
An. flavirostris 0,008 8,000 0,065 0 0 0 0 0 0

Tabel 8 memperlihatkan bahwa Kepadatan Nisbi (KN) Anopheles spp. pada dacrah
dengan ekosistem dataran tertinggi adalah An. aconitus dengan KN sebesar 0,478
dan terendah adalah An. armuidaris dengan KN sebesar 0,045. Frekuensi Spesies (T'S)
tertinggi pada daerah dengan ekosistem dataran yaitu An. aconitus dengan FS sebesar
2,667 dan terendah yaitu An. barbirostris dengan FS sebesar 1,200, dengan demikian
maka dominasi spesies di daerah dataran tertinggi An. aconitits dengan DS sebesar 1,
274.

Kepadatan Nisbi (KN) Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem perbukitan
tertinggi adalah An. annularis dengan KN sebesar 0,938 dibanding An. vagus dengan
KN sebesar 0,063. Frekuensi Spesies (FS) tertinggi pada daerah dengan ekosistem
perbukitan yaitu An. annularis dengan FS sebesar 1,875 dibanding An. vagus dengan
FS sebesar i, dengan demikian maka dominasi spesies tertinggi pada daerah dengan

ekosistem perbukitan yaitu 4n. annularis dengan DS sebesar 1.758.
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Gambar 1  Grafik Dominasi Spesies Anopheles spp. di Kabupaten Sumba Tengah dan

Sumba Barat Daya, Tahun 2012

Gambar [ menunjukkan bahiva dari ketiga lokasi dengan ekosistem yang berbeda

terlihat bahwa Anopheles spp. di daerah pantai lebih mendominasi hasil

penangkapan, dominasi spesies teitinggi adalah An. sundaicus (DS = 7,891),

sedangkan dominasi spesies terendah dari ketiga kategori geografi daerah adalah di

daerah dengan ekosistem pantai juga yaitu An. annularis (DS = 0,067).

5.4.3 Fluktuasi

.

Ekosistem Pantai

Fluktuasi kepadatan Anopheles spp. untuk daerah dengan ekosistem pantai yang
disajikan adalah tluktuasi dari 3 spesies dengan kepadatan tertinggi, yaitu
An. aconitus, An. sundaicus dan An. subpictus, hal ini dilakukan selain karena
ketiga spesies tersebut merupakan vektor yang sudah dikonfirmasi sebagai
vektor di Prov. NTT, juga ketiga spesies tersebut merupakan spesies tertinggi
pada ekosistem pantai.

Fluktuasi dari ketiga sepesies Anopheles spp. yang digambarkan pada daerah
dengan ekosistem pantai, tluktuasi tertinggi adalah An. sundaicus dengan puncak
kepadatan pada tengah malam yaitu jam 01.00-02.00 (MHD = 11,7), sedangkan
fluktuasi terendah An. subpictus pada jam 18.00-19.00 dan jam 19.€0-20.00
(MHD = 0, 1), sedangkan pada jam 04.00-05.00 dan 05.00-06.00 An. subpictus
tidak didapatkan (Gambar 2).

22




m N\

s AN

b /\/ \‘\\
/ 5

¥t T . 4

t2.00- | 19.00- | 20.00- | 21.00- | 22.00- | 23.00- | 24.00- | 01.00- | 02.00- | 03.00- | 04.00- | 05.00-
19.00 | 20.00 | 21.00 | 22.00 | 23.00 | 23.00 | or.00 | 02.00 | 03.00 | 04.00 | 05.00 | 06.00

L

—&— An. aceniius 0,6 1 0,9 2,6 2.1 0.8 1,5 1.4 0.9 0,7 99 1.0
—— An._sundaicus| 0,7 1 2 3.1 8.2 7.6 6.9 1.7 89 7 6,7 4.4
—4— An. subpictus 0,1 0 1.4 2,1 X4 1,9 2,6 1.6 0.2 04 1] 0

Gambar 2 Gralik FluKwasi Anepheles spp. pada Ekosistem Pantai di Kabupaten Sumba
Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012
Gambar 2 juga menunjukkan bahwa fluktuasi kepadatan per spesies untuk
An. aconitus kepadatan tertingginya pada jam 21.00-22.00 (MHB = 2,6) dan
terendah padajam 18.00-19.00 (MHD = 0,6). fluktuasi kepadatan An. sundaicus
tertinggi didapatkan padajam 01.00-02.00 (MHD = 11,7) dan terendah padajam
19.00-20.00 didapatkan (MHD = ), kepadatan per spestes An. subpictus
tertinggi pada jam 24.00-01.00 (M}D = 2,6) dan terendah padajam 18.00-19.00
(MHD = 0,1), sedangkan pada jam 19.00-20.00, 04.00-05.00 dan 05.00-06.00
An. subpictus tidak didapatkan.
2. Ekosistern Dataran

Fluktuasi Anopheles spp. dari 5 spesies yang didapat pada daerah dengan
ekosistem dataran menunjukkan bahwa fluktuasi kcpadatan tertinggi adalah
An. vagus (MHBD = 1,4) dan terendah adalah An. aconitus, An. tesselatus,

An. annudaris, An. vagus dan An. barbirostris (Gambar 3).
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Gambar 3

Grafik Fluktuasi Anopheles spp. pada Ekosistem Dataran di Kabupaten
Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012

Gambar 3 memperlihatkan juga fluktuasi kepadatan per spesies untuk
An. aconitus tertinggi pada jam 22.00-23.00 (MHD = 0,9) dan terendah padajam
24.00-01.00 dan jam 03.00-04.00 (MHD = 0,1), fluktuasi kepadatan
An. tesselatus tertinggi pada jam 24.00-01.00 (MHD = 0,3) dan terendah pada
jam 01.00-02.00 dan jam 02.00-03.00 (MHD = 0,1), fluktuasi kepadatan
An. annularis tertinggi pada jam 22.00-23.00 (MHD = 0,2) dibanding jam 23,00-
24.00 (MHD = 0,1), untuk An. vagus fluktuasi kepadatan tertinggi pada jam
21.00-22.00 (MHD = 1,4) dan terendah pada jam 01.00-02.00 dan jam 02.00-
03.00 (MHD = 0.1), fluktuasi kepadatan An. harbirostris tertinggi pada jam
23.00-24.00 (MHD = 0,2} dan terendah pada jam 18.00-19.00, 22.00-23.00,
24.00-01.00 danjam 03.00-04.00 (MHD = 0.1).

Ekosistem Perbukitan

Jumlah spesies yang tertangkap pada daerah dengan ekosistem perbukitan
sebanyak 2 spesies yaitu An. annwlaris dan /An. vagus, fluktuasi kepadatan
tertinggi adalah An. amwmdaris dibanding An. vogus. Fluktuasi kepadatan
tertinggi 4n. annularis adalah pada jam 18.00-19.00 MHD = 0,6) dan fluktuasi
terendah pada 3 jam berikutnya yaitu jam 19.00 sampai dengan jam 22.00,
kemudian juga pada jam 03.00-04.00 (MHD = 0,1). Sedangkan spesies An.
vagus hanya satu kali tertangkap yaitu pada jam 03.00-04.00 (MHD = 0,1)

seperti terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4  Grafik Fluktuasi Anopheles spp. pada Ekosistem Perbukitan di Kabupaten
Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012

5.5 Penyebaran Vektor Malaria

Peta penyebaran vektor yang digambarkan merupakan peta gabungan dari outlayer
titik kordinat habitat perkembangbiakan Anopheles spp. dan lokasi dilakukan
penangkapan Anopheles spp. dewasa.

Penyebaran habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem
pantai penyebarannya antara 500-1.000 m dari lokasi hunian penduduk atau lokasi
penangkapan Anopheles spp. dewasa.

Penyebaran habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem
dataran terlihat bahwa penyebaran habitat perkembangbiakannya mempunyai jarak <
500 m dari lokasi penangkapan Aropheles spp. dewasa

Penyebaran habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem
perbukitan terlihat bahwa penyebaran habitat perkembangbiakannya mempunyai jarak

< 500 m dari lokasi penangkapan Anopheles spp. dewasa.
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Gambar 5 Peta Penyebaran Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem
Pantai di Kabupaten Sumba Tengah, Tahun 2012
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Gambar 6  Peta Penyebaran Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem
Pantai di Kabupaten Sumba Barat Daya, Tahun 2012
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Gambar 7 Peta Penyebaran Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem
Dataran di Kabupaten Sumba Tengah, Tahun 2012
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Gambar 8§  Peta Penyebaran Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem
Datarn di Kabupaten Sumba Barat Daya, Tahun 2012
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Gambar 9  Peta Penyebaran Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem
Perbukitan di Kabupaten Sumba Tengah, Tahun 2012
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Gambar 10 Peta Penyebaran Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada EXosistem
Perbukitan di Kabupaten Sumba Barat Daya, Tahun 2012
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PEMBAHASAN
Kabupaten Sumba Tengah dan Kabupaten Sumba Barat Daya merupakan 2 kabupaten
hasil pemekaran dari Kabupaten Sumba Barat, sehingga dari segi geografi maka ekosistem
2 kabupaten tersebut sama yaitu dacrah yang terdiri dari pantai, dataran dan perbukitan,
tidak ada pegunungan yang ada hanya perbukitan dengan sisi atas yang datar, sehingga
data yang sajikan merupakan data yang menggambarkan kondlisi di Pulau Sumba,
penelitian yang sama juga pernah dilakukan di Kabupaten Sumba Timur pada tahun
2009”, dengan hasil yang diperoleh menggambarkan pulau Sumba secara keseluruhan.
Tabel 1 yang menampilkan jumlah dari Anopheles spp. yang tertangkap di masing-masing
lokasi, maka terlihat bahwa sebanyak 6 spesies dari 1] spesies yang ditemukan juga
diketemukan di Kabupaten Sumbawa yang pulaunya bersebelahan dengan pulau Sumba
yaitu An. aconitus, An. amwdaris, An. barbirostris, An. indefinitus, An. subpictus,
An. sundaicus, An. fesselatus dan An. vagus”). Jumlah dan spesies Anopheles spp. yang
tertangkap di lokasi penelitian tersebut kesemuanya pernah dikonfirmasi terdapat di
seluruh Pulau Sumba®.
Salah satu spesies dari 11 spesies yang tertangkap yaitu An. vagus diketemukan disemua
tipe ekosistem, keberadaan An. vagus yang ditemukan disemua ekosistem juga ditemukan
di Kabupaten Sumba Timur®, hal ini menjadikan An. vagus termasuk tersangka utama
vektor malaria di pulau Sumba.
Habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada ekosistem pantai di Desa Konda Maloba
merupakan habitat yang lebih banyak dijumpai pada sungai yang airnya tidak mengalir
pada musim panas, kemudian terbentuk genangan-benangan kecil yang positif jentik
Anopheles spp. tetapi pada lokasi habitat tersebut tidak diketemukan jentik An. sundaicus,
hal ini bertolak belakang dengan spesies An. sundaicus yang didapatkan dewasanya bahwa
An. sundaicus mendominasi dari semua Adnopheles spp. yang tertangkap. Habitat
perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dataran yang banyak ditemukan berupa
sawah menunjukkan bahwa spesies yang tertangkap juga sesuai antara jentik yang didapat
dengan Anopheles spp. dewasa hasil penangkapan malam hari, hal ini bertolak belakang
dengan yang ditemukan pada penelitian oleh Sahat Ompusunggu, dkk tahun 1990 — 1992
yang menemukan jentik An. sundaicus pada sungai dan genangan air'?). Tabel 2, 3 dan 4
yang menggambarkan Kkarekteristik habitat Anopheles spp. lebih banyak bersifat temporer

atau airnya tidak menetap, jenis habitat perkembangbiakan Anopheles spp. ini juga pernah
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ditemukan di Desa Waikiibang, Kecamatan Tanjung Bunga, Kabupaten Flores Timur yaitu
berupa mata air dan aliran mata air.  Untuk spesies An. maculatus habitat
perkembangbiakannya pemah dikctemukan secara khusus pada parit atau sungai kecil
berbatu dengan air mengalir perlahan atau tanpa aliran pada daerah pegunungan g

Tabel 5 menggambarkan perilaku mencari darah Anopheles spp. pada umunya lebih suka
mencari darah di luar rumah (eksofilik). Hal ini juga pernah ditemukan oleh Barodji, dkk
bahwa An. aconitus lebih banyak menggigit di luar rumah dibanding di dalam rumah'®.
Spesies Anopheles spp. yang tertangkap pada ekosistem pantai tertinggi adalah An.
sundaicus yang menun jukkan lokasi tersebut sesuai dengan habitat perkembangbiakannya,
tetapi pada saat penelitian dilakukan habitat perkembangbiakan yang sesuai dengan An.
sundaicus terutama pada tingkat kadar air tidak diketemukan, habitat perkembang biakan
An. sundaicus paling baik adalah pada air dengan tingkat kesadahan 7 — 8,5 ppms).
Kenyataan ini menunjukkan sesuatu yang berbeda meskipun semua habitat
perkembangbiakan Anopleles spp. telah disurvei sebanyak 2 kali.

Perilaku mencari dara Anopheles spp. pada ekosistem pantai juga menunjukkan bahwa
Anopheles spp. yang tertangkap lebil suka mencari darah di luar (eksotilik), sedangkan
spesies yang tertangkap paling banyak adalah An. aconitus, hal ini juga dinyatakan oleh
Pranoto dan Amrul Munif bahwa An. aconitus dan An. maculatus banyak tertangkap di
sekitar kandang dan umpan orang di luar rumah, terutama perilakunya yang bersifat
eksofilik'.

Kesukaan menghisap darah pada 4nopheles spp. yang tertangkap (Tabel 6) menunjukkan
sebagian besar menyukai darah hewan yang berbadan besar®, ini juga terlihat pada hampir
semua Anopheles spp. yag diperiksa pakan darahnya kecuali 4n. barbirostris dan An.
sundaicus yang terlihat bahwa persentase pakan darahnya lcbih banyak menggigit
manusia, untuk An. maculatus yang hanya ditemukan menggigit hewan dan An.
tessselams yang hanya menggigit manusia dimungkinkan karena tidak semua yang
diperiksa diketahui pakan darahnya, ini berkaitan dengan spesimen yang diperiksakan ada
yang rusak.

Status velktor yang ditemukan yaitu An. sundaicus telah dikonfirmasi di Prov. NTT'?,
sedangkan An. annularis yang dikon finmasi vektor pada penelitian ini tidak dikonfirmasi

sebagai vektor menurut Bambang Heriyanto (2011)'. Hal ini menun jukkan bahwa di
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Prov. NTT masih memungkinkan spesics Anoplhieles spp. lainnyajuga sebagai vektor pada
masing-masing pulau yang berbeda.
Kepadatan Anopheles spp. yang menunjukkan kepadatan tertingi pada ekosistem pantai
mcnandakan bahwa daerah pada pesisir merupakan dacrah yang memungkinkan penularan
malaria lebih banyak dibanding daerah dengan ekosistem lainnya, hal ini sesuai dengan
indonmasi dan data kasus dari Dinas Keschatan Kabupaten Sumba Tengah dan Kabupaten
Sumba Barat Daya yang mempcrlihatkan bahwa kasus pada daerah pesisir pantai lebih
tinggi dibanding kasus malaria yang terjadi pada daerah datan maupun perbukitan dan
dacrah pesisir tersebut merupakan daerah kantong kasung malaria'®'®.
Dominasi spesies An. sunclaicus pada ekosistem pantai yang didapatkan memperkuat
keberadaan spesies ini sebagai vektor malaria di semua pulau di Prov. NTT'?, sedangkan
dominasi spesies An. aconitus akan dapat memper jelas bahwa spesies ini menjadi vektor
filariasis di Prov. NTT'” dan dominasi An. anmudaris pada daerah ekosistem perbukitan
menunjukkan bahwa spesies ini juga menjadi vektor malaria di Prov. NTT.
Fluktuasi Anopheles spp. pada umumnya mulai beranjak malam pada saat penduduk akan
tidur, hal ini menunjukkan bahwa penularan malaria dapat terjadi pada waktu-waktu
tersebut, penularan ini dapat dihindari dengan tidur menggunakan kelambu atau paling
tidak apabila penduduk tersebut banyak beraktivitas malam hari di luar rumah maka
penggunaan fnsect repellent sangat dianjurkanm.
Penycbara{n Anopheles spp. baik pada ekosistem pantai, dataran maupun perbukitan hampir
merata di seluruh pulau sumba, hal ini telah dibuktikan pada penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa spesies yang ditemukan pada penelitian ini juga pernah ditemukan
pada daerah lain dipulau sumba®'?.
Kekurangan penelitian ini adalah kuantitas survei entomologi yang dilakukan hanya dua
kali pada masing-masing lokasi sehingga gambaran bioekologi secara utuh dan dapat
menggambarkan kondisi antara musim penghujan dan musim kemarau tidak tergambarkan,
termasuk beberapa variabel pengukuran tidak dapat dilakukan karena kurangnya jumlah
nyamuk yang tertangkap terutama pada ekosistem dataran dan perbukitan, hal ini tidak
dapat membuktikan pernyataan Pranoto dan Amrul Minif (1995) menyatakan bahwa
populasi An. aconitus dan An. maculatus paling tinggi pada musim kemarau dibanding
musim penghujan, hal ini disebabkan habitat perkembangbiakan vektor berupa genangan
air lebih banyak ditemukan pda musim kemarau', dan juga pernyataan Baredji dkk
(2003) yang menyatakan An.maculatus berperan sebagai vektor pada awal musim kemarau
di Kecamatan Kokap'®.
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KESIMPULAN
Jenis habitat yang paling berpotensi perkembangbiakan vektor malaria adalah
genangan air, kubangan kerbau dan selokan.
Karakteristik habitat perkembangbiakan vektor malaria pada habitat dengan pH 4,7 —
8.8 dengan aliran air tenang, terkena sinar matahari langsung dan mempunyai biota air
berupa berudu, rumput dan lumut. .
Pcrilaku vektor eksofilik, anthropofilik, An. anmularis dan An. sundaicus positif P.v,
puncak kepadatan pada saat beranjak tengah malam.
Komposisi spesies Ano pheles spp. tertinggi adalah An. sundaicus.

Penyebaran vektor malaria merata pada semua ekosistem.

SARAN

Pengendalian vektor malaria dengan jenis habitat perkembangbiakan yang temporer
seperti genangan air, kubangan kerbau dan selokan diharapkan lebih gampang
dilakukan, yaitu dengan menghilangkannya secara rutin terutama oleh masyarakat
setempat.

Penularan malaria dengan erilaku vektor yang lebih suka menggigit di fuar rumah
dapat dicegah dengan menghindari diri dari kontak dengan nyamuk baik dengan
menggunakan insect repellent atau mengurangi aktifitas di luar rumah pada saat mulai
beranjak tengah malam.

Semua lokasi berisiko sebagai tempat penularan malaria secara indegenius, untuk itu
cara terbaik untuk mengurangi resiko penularan adalah dengan menghilangkan habitat

perkembangbiakan Ano pheles spp.
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SAMPLE ELISA SPOROZOIT DAN PAKAN DARAH (WAIKABUBAK, NTT)

hasti uii hasit «fi
No. f.okast Kade awal species jumiah konfif'masi jumiah |kode uj
socies Sporozoiot  |pakan darah

1 IDs. KondaWaika |Ri. UOD.24.-01 |An sundoicus 1 jAnsundoicys 1 |wel  |negatif hewin

2 R1. UOD. 01.-02 }An sundoicus 1 An sundaicus 1 WXl  |negatif

i R1. UOD. 02.-03  |An oconitus 1 lanoconitus 1 WXK2  [negatif

B R1.0DG.02:03 |An sundc-a‘cus 1 An sundoicus 1 WKa negatil

S R1.UOD, 03.-04 [An aconitus 1 Anflavirostris 1 |WK4  |negatif

] R2.UOL.18.-19  |Aii oconitus 2 An acanitus 2 WKS negatif

og | . ~ |R2KDG.18.-19  |An borbitostris 1 |An babirastris 1 WKE = |negatlf

8 R2.KDG, 18.-20  |Anannutaris 1 An onnutaris 1 WK7 negatif

9 R2.KDG. 15.-20 {An kachi 1 |Ankochi 1  |wWkKk8 [|negatif
R o R2.UOL.21.-22  (An vagus 1 |anvagus 1% (WK9 neg;tif

11 R2.UOL, 21.-22  {An oconitus 2 A0 minimus 2 |wko neg"atif
._.12 . Angeanitiss 3 # : n-esal[f newan
13 B R2. I(0=G.22_.—23 _|An vagus 1 An vogus 1 WK 12 lnegatif hewan
14 R2.UOL. 24.-01 An sundaicus i An sundoicus 1 WK 13 [negatif

15 R2.UOL.24.-01  |An aconitus 1 A» minimus 1 |wki4 r;egaﬁl

16 RZ. KOG, 02.-03  |An moculatus 1 An mocuiatus 1 WK15 {negatif ‘hewan
17 R2. KDG.02-03  JAn aconitus 1 JAnacenitus 1 negat'f

18 | R2. KDG.03.-03  |An sundaicus 2 An sundolcis 2 WK 17  jnegatif

19 R2.UOL.04.-05 {An aconitus 1 An acanitus 1 I gnegatif

20 R2.KDG, 04-05 |an oconitus 1 An ozenitus 1 A negat'f hewan
2 R2. KLG. 05.-06  |An oconitus 6 [Ana conitus 6 negatif hewan
22 R3. 0DG. 15.-20 .JAn maculotus 1 IAn maculatus 1 WK18 {negauf

23 R3.UOD. 22.-23  |An maculatus 1 l4n maculotus 1 WK19 {oegatif hewan
28 R3. UOD.01.-02 |An barbirostns 1 An barbirostris 1 |WK20 jnegatif hewan -
25 k3. UOD.01.-02 |An aconitus 2 1An oconitus 2 JWK21 jnegatif

26 #3°U0D. 04.-05 |An mocuictus 1 lAn maculotus 1 WK22 jnegatif

27 R3. UCD. 02-02 {An sundaicus 1 An sundaicus 1 wk23 [negatif

28 R3.UGD. 0405 |An aconitus 1 |anocanitus 1 [wk2s  |negatif

29 R2. UOD. 03.-06 |An sundaicus 2 An sundoicus 2 WKZS Inegatd

30 R3.DDG. 04.-05  |An oconitus 1 An gconjtus 3 WK24 |negatif hewan
3t R2.KDG.04.-05 jAn macuiatus 1 40 mosulotus 1 WK 25 |negatif hewan
32 R4, UOL. 18.-19  [Anvagus 1 lanvogus 1 JwK26 |nega:if hewarn
33 R4. UOL 20.-21  fAn moculatus 1 At moculotus 1 WK27 jnegatil
34 R4, KDG. 29.-20  |An moculotus 1 An maculatus 1 'WK28  [negatif

35 R4.KDG. 20.-21  |An ennuloris 1 An annularis 1 WK29 [negatif
35 R4. UOL. 20.-21 |Anvagus 2 |Anvagus 2 |WK30 fnegatif hewaii
37 R4.KDG. 20.-21  iAn moculotvs S 4n meculatus 5 WK 28 |negatit hewain
38 R4.UOL 21.-22  |4&n sundaicus 5  lAnsundaicus 5 negatif
35 R4.KDG.21.-22  |An flavirostris 3 An flavirosteis 3 WK 32 |negatit
40 An gcoritus 2 |wk33 |ncgatit i
41 RG.KNG. 21.-22  |An sunduicus 4 An sundaitcus a WK34 [negatif |hewan




42 R4. UOL. 22.-23  |An moaculatus 1 lAn moculoius 1 IWK35 |negatif
43 R4.UOL, 24.-01  [Apsundaicus 4 |Ansundaicus 4 YK 31 |negatlf
44 R4, KDG. 22..23  |An sunddicys 3 lAnsundaicus 3 negatif
a5 P4. UOL24.-01  |An ocenitus 1 An aconitus 1 w3y negatif
45 P4. KOG. 24-01  |An oconitus 2 |Anaconitus 2 |Wk38 |negatif
47 R4. KOG. 24.-01  |An sundaicus 2 |Ansundoicus 2 negatit
48 R4.KDC.01.-02 |An sundaicus 5 |Ansundaicus s |wkas | negatif
49 R4,KDG.01.-02 |An ocopitus 1 |An oconitus 1 |WK40 |negatif Manusia
S@ P4.UOD.03.-04 |An sundaicus 1 |An sundaicus 1 WK41 |negatif
52 R4.UOD.03.04 [Anmo ulotus 1 |Anmocutatus 1 lwka2, |negatif
52 R4.kDG.03.404 |An sundaicus 2 |An sundaicus 2 w39 neSatif_ 3
53 R4. VOD. 05.-06  |Ar aconitus 1 lanaconitus 1 |WK43 |negatif Marsia
54 4. KDG. 05.-06  |An acanitus 2 |Anoconitus 2 |WK44 |negatif
55 R4. KDG. 05.-06  |An sundai us 2 |An suadaicus 2 |WK39 negatif
56 RS.DDG. 18.20  |An oconitus 1 An aconitus 1 WK45  |negatif hewan
57 R5.UOD. 20.-21  |An sundoicus 1 An moculatus i 5 negatif hawan
58 RS.UOD. 20.-21  JAn sundaicus : An sundoicus 1 { negatif
59 RS.DDG. 2122  |An sundoicus 1 |an sundoicus 1 17 |negatif
60 |RS.-0DG. 22.-23  |An sundaic's 1  |Ansundaicus 1
61 RS, UOD. 01.-02 |Ansundaicus b An sundoicus 1
62 RS, UOD, 01.-02 |An sundgicus 1 An sundaicus 1
63 RS. UOD. 02.-03  |An sundaicus 1 An sundoicus 1
64 RS.DDG.03.-04 |As sundaicus 1 An sundoicus 1 hewan
65 RS. UOD. 04.-05 An sundoicus 2 An sundoicus 2 hewan
60 RS. XDG.04.-0S  |An sundoicus 2 An sundticus 2 .
67 RS. UOD. 05.-06  |An sundoicus 2 |Ansundoicus 2
63 B RS. DOG. 05.-06 |An sundaicus 2 |Ansundaicus 2 negatif
69 R6.UOL. 18-19  |An borbirosirs 3 |an borbirostris 3 negotif Manusia
_70 R64UOL.18.-19  |An moculote's 1 An maeulotus 1 negatif
7 — R6. KDG. 21.-22  |An gconitus 4 An accnitus 4 negatlf
72 An Sovitostris 1 negatif
73 R6.UOL 22.-23  |An sundafcus 4 An sundaicus 8 " ilnegatif Hewan
74 R6. UOL. 24-01  |An sundaicus 4 |An sundaias 4 negatit -
75 ) R6. UOL. 24.-91  |An aconitus 1 An aconitus 1 negatif Manusid
76 ) R6. KDG. 24.-01  fAn moculctus i An maculotus 1 |WK58 [negatif
77 RE. KDG. 24.-01  |An aconitus 2 |Anoconitus 2 |wxs9 |negatif
78 R6. UOL. 01.-02  |{An sundaicus 4 An sundaicus 4 WKﬁb [ ne;atit_. g -
79 R6. KDG.01.-82  JAn sundaicus 3 An sundaicus 3 |WK6l |negatif
80 R6. UOL. 02.-03  1An sundaicus 5 An sundaicus ) WK62 Jnegasf
8 ~ |R6. UOL. 02.-03  [An sundaicus S An sundoicus 5 WK6.3 N negatif i
22 JRG.UOL. 02.-03  |An subpictus 1 An suepictus 1 WK64 |negatif
83 R7.KDG. 03.-04  |An sundaicus 2 |Ansundoicus 2 egatif i
B4 R7.KDG. 03..G4  [An sundoicus 1 An sundaicus 1 i< {negatif
85 RG.UOL. 05.-05  |An sundaicus 4 Ar sundeicus 4 negalif
26 Resting " An conitus 2 An aconitus 2 négazif i he_'.-i'én_
87 Resting 1An sundaicus 2 An sundaicis 2 negatif
23 [Cendana 8arat R6.UOL. 18.19  {An onnularis 3 An onnuiaris 5 negatif hewan




89

R6. KDG. 18.-19  |An annulons 1 An onnuloris 1
90 R6.KDG. 12..20 |An annuloris 1 |Anannularis 1 hewan
91 R1. 90G. 20.-2%  |An annularis 1 |An nnnuloris 1 negatif hewan
92 RG. KDG. 21-22  |An onnuloris 1 |Anannuloris 1 Iff% negatif hevvan
93 26.UOL 23.-24  |4n annulorls 3 |Anonnciaris 3 T Ros Py hewan
94 R6. KDG. 24.-01  |An-gnauton's 2 An annuloris 2 —Incgatif hewan
9SS R. UOL 03.-04  JAn vagus 1 |Anvogus 1 negatif hewan
96 RG. KDG.03-04  JAn onnularis 1 lan annioris 1 “Hnesatif hevszn
97 RS, UOL. 04.-05  |An onnularis Y |An onnutaris b Zinegatif
58 Light trap lAn‘onnularis S An cnnuloris 5 negatif hewan
95  |tight trap An onnvloris 1 An oanudoris 1 negatif
100 Light tzap An onnulor!s S Art annularis s nezatif hewan
101 Light irap An annulorls & |An cnnutaris S negatlf hewran
102 Light trap AN onnuloris 5  lanannfor's 5 negatif Jhewan
103 Ligh.t trap An annuiaris 5 |Anonnulcris S |negatif lhewan
104 Lighttrap An vagus i |Anvagus 1 negatif hewan
103 tighttrap An onnularis S lAn annuterds 5 |WK80 |negatif |hawan
106 Light trap An borbirastris 1 An borbirostris 1 WKE1 }negatif
107 Light trap An annutan’s S |an onnvicris 5 |wrez |negatif hewan
108 resting luar An annularis 2 An onnuloris 1 WK83 Inegatif
109 Memwaikai:wf - R_&_KDG. 20;1 An ;z;gu-s_ 13 A7 vogus 1 :%\ negatif [Manusia
11c R6. KDG. 18.-19  |An borbirastris 1 An barbirastris 1 i nega.tff
111 R6.KDG. 22.-23  |An barbirostris 1 lAnborbirostris 1 negatlf
112 R6. KDG. 22.-23  |An onnulanis 1 An annviGris 1 negatif Manusia
113 R6.. UOL. 23.-24  |An borbiwstris 2 An barbircsteis 2 negatif Manusia
114 |r6.%05,02.-03  |Anvagus 1 |Anvagus 1 . {negatif he wan
115 R6.UOL.02.-08  }An borbirostris 1 |An borbirostris 1 |wka7 {negatlf hewan
116 £6.KDG.04.-05  |An vogus 1 An vagus 1 WHAE  [negatif hawan
117 R2. KDG. 04.-05  |An vagus 1 An vagus 1 WY 88 ...negarif Manusia
118 Light trap An ennularis 1 An annular's 1 |wk89 ([negatif hewan
118 |0oinjo R3.U0D.05.-06 |An macufatus 1 An maculotus 1 WKS0 [negatif
120 R2.U0i. 04.-05  JAn barbirostris 1 |An borbirostris 2 |wk9l |nepatif -
121 {Kanda Maleba R1. UOD. 19.-20 |An aconitus 1 An oconitus 1 WK92 |negatif
122 R1. DDG. 20.-21 [An vogus 3 lAnvogus 3 |WK93 |negatif
123 RL UOD. 20.-21 {An maculatus 1 An moculotus 1 [wkK94 |negatif
124 R1.UOD. 23.-24 )An sundoi us 3 |an sundaicus 3 Jwi95 |negarif
125 R1. ODG. 23.-01  {An sundaicus 1 An sundoicus 1 WKS6 jnegatif
126 R1, UC®. 04.-05 {An sundaicus 3 An sundaicus 3 : T negattl
127 ®1. DOG, 04.-05 {An suncaicus 2 An sundsicus 2 WK96 fnegatit
128 R2. KDG. 19.-20  {An oconitus 1 An aconitus 1 |wWK97 [Inegatif
125 R2.KBG 21 An macuiatus 1 An macvietus 1 ‘Ine gatif hewan
130 R2.KDG.22.-23  JAn oconitus 1 An flovirostris 1 negatif
131 R2.KDG.24.-01 {An mac.ulaws 1 An maculatus 1 Inggatif
132 R2, KDG. 01.-02 |An mocuiatys i An moculatus 1 -~ Inegatif
133 R2UOL.02.-03  |An aconitus 2 An gconitus 2 |WX100 [negatif
134 R2. K9G, 04.-05  |An vogus 1 An inde finitus 1 WX101 |negatif
135 R2. UOL.04.-05  {An sundaicus 2 An sundgicus 2 WX 102 |negatif




135 R3.DDG.28.-21 |An comas ! Beoowsns 1 jwi103 |negatif

137 R3.U0D. 21.-22 An ac;wiu.-s 1 b e 1 negatif

138 #3.D0G.21.-22  |An moculgtus 1 (omorsice 1 X ES |acstif

139 R3,UDD.02.-03 |An sundaicus 2 lAn sandioaes 2 P S joegatd

140 R3. DDG. 0203 |An sundaicus 1 Ao cumdeicas 1 BT breeer

141 R3, UOD. 03.-04 {An cconitus ik An oconits | g
142 ]4. KDG. 18.-19  |An aconitus 1 An oconiaus 1 jexss

143 RS. UOL 19.-20 |an aconitus 2 lAnaconitus 2 WX ES el

144 R4. UOL. 20.-21  |An subpictus 1 An subpictus 1 WK 110 [negatd

145 R4.UOL.21.-22  |An aconitus 5> |Anoconitus S WX 11y |pegat je=
145 R4.UOL. 22.-23  |An sundaicus S |4n sundsicus 5wk [pes 20 Pomesic
147 R4.UOL.22-22  |Anaconitus 8  |Anaconitus 8 WK 113 [negatif

148 R4.KDG. 22.-23  |An acanitus 3 |An oconitus 3 |WK114 |negatif hewan
149 R4.UJOL. 21.-22  |An oconitus 3 langconiius 3 negatif

150 R4. UOL. 22.-23  {An sundaicus 7 An sundaicus 7 WK116 |negatif Manusiz
151 R4.UOL.23.-24  {An maculctus 1 |Ansendoicus 1 negatif hewan
152 R4, UOL. 02.-03  |An oconitus 2 |An gconitus 2 negatif

153 R4.UOL.02.-03  |An sundoicus s An sundaicus 5 ! negatlf

154 R4.KO0G.04.-05 | An sundaicus 2 |An sundaicus 2 WK118 |negatlf

155 R4, UOL. 03.-04  |Anindefinitus 1 Anvagus 1 neg'attf

156 R4. UOL. 03.-04  JAn vagus 1 A0 vogus 1 negatif

157 R5.U0D.18.-1¢ |Ansundaicus 1 An sundoicus 1 negatif

153 RS.U0D.18.-19 }An aconius 1 |Anace itus 1 negatf

152 RS. UOD. 18.-15  |An sundagicus 1 An sundaicus 1 . Inegatif

160 RS.UOCD. 19-2C |An aconitus 1 An aconitus 1 negatif

161 a_': Ug 2-2;3_ - An sunZic:Js- i An sundoicus 2 i negaf;f- Manusia
162 |RS.U0D.23..24  |An aconitus 4 An aconitus 4  |{WK122 {negatif Hewan
163 RS. DCG. 24.-01  |An sundaicus 2 An sundoicus 2 JWK123 |negatif

164 RS2 UD_D 24.-_01 _n sun_d¢-7."_c.u5- e 3 ﬁn sundaicus 3 WI; 124 .negal'lf-

165 R4. UOL.03.-04  |An oconitus 1 An aconitus 1 {WK125 [negatif

166 R6. UOL. 18.-19  |An indefinitus 1 lanvagus 1 JWK126 |negatif

167 R6. UOL. 18.-19  |An sundaicus 1 |An sundaicus 1 WY 127 |negatif

168 RG. UDL. 18.-139  |An Goonitus 2 |An oconitus 2 negatif

169 R6. UDL 19.-20  |An oconitus 4 An aconitus 4 negatif

170 R6. UOL. 20.-21  |An aconitus 1 An aconitus 1 . |negatif

17 R6. UOL. 05-06  |An sundaicus 4 An sundaicus 4 W 127 [negatif

172 R6.KDG, 21.-22  JAn barbirostris 1 lAn Barbirostris 1 WK129 |negatif

173 R6. UOL. 21.-22  |An aconitus 1 lAnagconitus 1 JEN egatif

174 RG. KDG. G4.-0S  |An ecconitus 2 An flavirostris 2 WK 130 [negatlf

175 RG. KDG. 04.-05  |An sundaicus 2 |Ansundaicus 2 WK131 [negatif

176 R6. UOL. 03.-04 n sundoicus 3 n sundaicus 3 < = negatil

177 R6.KDG, 23.-24  {An sundoaicus 1 |&nsuncaicus 1 |[wK133 [negatif -
178 R6.UOL. 23.-22  {An sundoices 5 An sundaicus 5

179 [Ds. Karuni R1. UOD, 20.-21 {An cconitus 3 An aconitus 1 |nezatif

180 Ri. DOEZA 22,—53 An aconitus 2 An oconitus 2 negatif

181 R1.U0D, 22.-23  |An oconitus 2 |an aconi us 2 I“;‘:‘E:: [negatit hewan
132 R1.DDG. 22.-23  |An tesselotus 1 An tesselatus 1 *WK136 negatif Nanusia
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183 R1.U0D.04.-05 |Anoconitus 1 An oconitus 1 negatif
124 R2. KDG. 24,.01  [An tesselatus 1 An tesselatus 1 W K 1'37 ) n:galfuf o )
185 R3. YOD. 22.-22 |An oconitus 1 An aconitus 1 WK 138 |negalif
16 R3. UOD. 23.-24 |An onnularis 1 lAnonnifans 1 WK 139 |negati
187 R3.U0D. 02.-03 |An tesseletus 1 An tesselatus 1 WX140 [negatif
| 188 IR4. KDG- 19.-20  |An aconitus b? _|An aconitus 1 WK141 |negatii
189 R4.KDG. 21.-22  |An vaqus 1 An vogus 1 WK 142 {negatif
130 R4. KDG. 22.-23  |An acanitus 2 |An aconitus 2 WK 143 |negatif
191 RS. DDG. 24.-01  |An barbirostris i An barbirostris 1 Eil negatif
192 RS. DDG.24..01  |An tesselatus 2 lAntesselotus 2§ SE= A negatif
193 RS.0DG.01.-82 |An tesselotus 1 |Antesselotus 1 PiEEH egatit
193 R6, KDG.04.-05  |An annviaris 1 {anonnuloris 1 {WK146 [negatif
195 RE.KDG.01..02  |Anoconitus 1 JAnaconitus 1wk 147 |negatif
1% R2, KDG. 01.-02  |An vogus 1 An vagus 1 WK148 |[negalif
197 R5.UOD. 21.-22  |An sundaizus 1 An sundeicus 1 WK 149 |negatif
198 |R2-KDG. 05.-06  |An annularis 1 lAn onnulorts 1 JWK1SO |negatif
Salatiga, 20 Okteber 2012
Mengetahui
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